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Abstrak 

Komunikasi adalah sebuah serpihan secara integral dalam kehidupan sosial dan juga kehidupan 
keluarga. Komunikasi juga tidak hanya sekedar dalam lingkup alat komunikasi karena dalam 
pandangan Komunikasi Islam dapat memberika sebuah rasa kasih saying, memperat tali 
silaturahmi, serta memberikan kesan harmonis. Dalam hal tersebut peneliti akan mencoba 
memberikan pemahaman dari Asas Komunikasi Islam yang dapat membantu membangun 
keluarga yang harmonis dengan komunikasi. Penelitian bersifat kualitatif yang menyasar pada 
ilmu-ilmu yang sudah ada serta yang telah dievaluasi kembali sehingga memberikan pemahaman 
bahwa memang benar sebuah Komunikasi Islam ini dapat memberikan pengaruh yang besar 
terhadap pembentukan keluarga yang harmonis. 

Kata Kunci: Islam, Keluarga Harmonis, Komunikasi, Komunikasi Islam. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Salah satu institusi kehidupan 

yang dimiliki manusia dengan skala 
sifatnya sangat mendasar yakni sebuah 
“Keluarga”. Didalam sebuah keluarga 
terdapat ikatan-ikatan yang dapat 
mempengaruhi emosional, solidaritas 
dan tanggung jawab kebersamaan dari 
faktor kuatnya ikatan satu sama lain 
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antara anggota keluarga. Ada beberapa 
pandangan salah satunya dari perspektif 
Islam, dalam perspektif Islam ada unsur 
yang menjadi bagian integral dalam 
kehidupan kekeluargaan yakni 
komunikasi dimana komunikasi ini 
berlandaskan pada nila-nilai yang 
terkandung pada Al-Qur’an dan 
kemudian disebut “Komunikasi Islam”.  

http://u.lipi.go.id/1482814311
http://u.lipi.go.id/1476348562
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Dalam cita-cita untuk 
membangun sebuah keluarga yang 
harmonis serta bahagia maka diperlukan 
sebuah komunikasi yang efektif serta 
bermakna merupakan hal yang penting. 
Dari perspektif Komunikasi Islam ada 
beberapa asas yang dapat menjadi 
panduan dasar dalam membentuk 
komunikasi yang ditunjukan dapat 
mempengaruhi setiap anggota keluarga 
yang bias satu sama lain membangun 
sebuah keluarga harmonis. 

Asas Komunikasi Islam juga 
tidak hanya ditunjukan untuk 
membangun sebuah keluarga yang 
harmonis dari kondisi keluarga secara 
empiris dalam fase senang, namun juga 
dapat menjadi sebuah acuan jalan keluar 
dalam pemecahan masalah yang 
dihadapi sebuah keluarga dimana bila 
secara empiris kondisi keluarga didalam 
fase yang tidak baik-baik saja. 

Dari penuturan latar belakang 
tersebut tentulah penelitian ini semakin 
menarik untuk dikupas lebih dalam lagi 
tentang Asas Komunikasi Islam dalam 
metodenya untuk mempengaruhi sebuah 
kehidupan keluarga dengan cita-cita 
yang ideal yakni mencapai 
keharmonisan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengangkat topik 
studi dari studi kepustakaan dengan sifat 
penelitian kualitatif dengan memberikan 
gambaran hasil penelitian secara 
deskriptif. Metode pengumpulan data 
dengan cara mengklasifikasikan sumber-
sumber data penelitian yang relevan 
dengan topik penelitian seperti dari 
buku, penelitian terdahulu, artikel. Jurnal 
ilmiiah, berita, dan lain-lain. Pengelolaan 
data dengan cara dievaluasi berdasarkan 
tingkat relevansi dan kebaharuannya 
kemudian disintesiskan untuk 
menghasilkan kesimpulan yang cukup 
komprehensif sebagai jawaban dari 
penelitian. 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keutamaan komunikasi dalam 
sebuah kehidupan manusia adalah 
penghubung utama yang menjembatani 
kehidupan sosial manusia dalam saling 
tukar informasi yang mereka miliki. 
Lebih dari itu dalam pandangan Islam, 
komunikasi telah melebar maknanya 
karena didalam komunikasi tersebut 
bisa kita manfaatkan untuk dapat 
mengekspresikan perasaan kita, 
memperkuat tali silaturahmi, dan juga 
sebuah hubungan yang memiliki 
chemistry yang baik, Didalam Asas 
Komunikasi Islam ada sebuah prinsip 
dan etika sebagai fondasi dasar 
bangunan komunikasi yang membawa 
makna dan keberkahan dalam 
pengimplementasiannya. Sedangkan 
untuk dasar ajarannya berasal dari kitab 
suci umat Islam yakni Al-Qur’an dan juga 
terdapat penjelasannya maupun 
tambahannya yakni Hadist. 

Komunikasi Islam sangat 
menekankan pada sebuah teknik 
berkomunikasi yang berakhlak tinggi, 
baik, dan bijaksana sehingga akan 
menghindarkan dari kesalah pahaman, 
atau ketidak efektifan dalam 
berkomunikasi. Berikut juga ada 
beberapa ciri-ciri dari Asas Komunikasi 
Islam yang berlandaskan pada Al-Qur’an 
: 

1. Bahasa yang baik. 
Komunikasi Islam 
mengajarkan kepada kita 
bahwa penggunaan Bahasa 
yang mengutamakan sopan 
dan santun adalah kunci 
utama dalam kita melakukan 
komunikasi dengan siapapun 
serta hal ini juga guna 
menghindari sebuah konflik. 

2. Kejujuran, Komunikasi Islam 
mengutamakan sebuah 
kejujuran dalam sebuah 
penyampaian informasi atau 
dalam berinteraksi kepada 



NUSANTARA : Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, 11 (3) (2024): 898-904 
 

 

900 
 

sesame. Hal ini juga diajarkan 
oleh Nabi Muhammad S.A.W 
(terkenal dengan Nabi Besar 
Baginda “Rasulullah”) dalam 
karakternya yang disebut “Al-
Amin” atau dalam Bahasa 
Indonesia diartikan sebagai 
seseorang yang dapat 
dipercaya dari integritas dan 
kejujurannya dalam 
berkomunikasi. 

3. Pendengar yang Aktif, selain 
menyampaikan Informasi 
didalam Komunikasi Islam 
kita juga diajarkan dengan 
baik bagaimana caranya kita 
menjadi penerima Informasi 
yang baik. Komunikasi Islam 
mengajarkan untuk menjadi 
seseorang pendengar yang 
baik, yang perhatian, serta 
mendengar dan mengikuti 
arahan-arahan yang baik. 

4. Haram untuk Fitnah, dalam 
Komunikasi Islam sangat 
ditekankan untuk 
menyampaikan Informasi 
atau berkomunikasi dengan 
kejujuran, namun hal ini 
berbeda pada sebuah 
perkataan yang fitnah atau 
tidak benar karena berbeda 
dengan tidak jujur. Fitnah itu 
sendiri dapat menyebabkan 
malapetaka yang berdampak 
fatal bagi kehidupan sosial 
manusia. 

5. Nasehat yang Baik, dalam 
berkomunikasi berdasarkan 
ajaran Islam ini diajarkan 
didalamnya sebuah cerminan 
bahwa kita harus 
memberikan kelembutan 
serta ketulusan dengan 
balutan itikad yang baik dan 
itu juga dasar dari Agama 
Islam itu sendiri. 
 

Selain dari ciri-ciri Komunikasi 
Islam itu sendiri, pada metode 

empirisnya komunikasi juga memiliki 
beberpa bentuk yakni salah satunya lisan 
atau qaulan. Bentuk tersebut telah 
menggambarkan suatu sistem model 
manusia berkomunikasi secara spesifik 
dan sekaligus sudah dijelaskan juga 
didalam Al-Qur’an dari bentuk 
komunikasi lisan tersebut sebagai 
berikut ini : 

1. Qaulan Layyinan, istilah ini 
dirujuk secara hakikatnya 
adalah sebuah kata-kata atau 
perkataan yang manis atau 
lembut. Dalam Surat Al-Isra 
Ayat 53 dijelaskan “Dan beri 
tahu hamba-hamba-Ku 
bahwa mereka berbicara 
kata-kata yang baik. Sungguh, 
setan telah menabur 
perselisihan di antara mereka. 
Sesungguhnya setan adalah 
musuh manusia yang 
sesungguhnya”. Dalam ayat 
tersebut mengartikan bahwa 
manusia dituntut untuk 
menyampaikan suatu 
perkataan kepada sesamanya 
dengan cara yang baik-baik 
serta menggunakan kata-kata 
yang baik-baik yakni sopan 
dan santu serta lemah dan 
lembut. Hal ini juga menjadi 
salah satu metode pengaruh 
Komunikasi Islam dalam 
membangun sebuah rumah 
tangga yang harmonis. 

2. Qaulan Kariman, hakikat 
istilahnya adalah sebuah 
ucapan yang memiliki 
kemuliaan. Menurut Surat Al-
Isra Ayat 23 sampai 24 “Dan 
Tuhan  mu telah 
memerintahkan kamu untuk 
tidak menyembah 
siapapunselain Dia dan kamu 
harus berbuat baik kepada 
mereka, orangtuanya. Jika 
salah satu atau keduanya 
mencapai usia tua dibawah 
tanggunganmu, jangan 



Syakirah Imtinan Supriatna, Adhi Kusuma 
Analisis Asas Komunikasi Islam Dalam Pengaruhnya Terhadap Membangun Hubungan .……….(Hal   898-904) 
 

901 
 

ucapkan kata ‘ah’ kepada 
mereka berdua dan jangan 
membentak mereka dan 
ucapkanlah kata-kata yang 
mulia kepada mereka”. Dalam 
ayat tersebut diartikan 
bahwa bentuk kata-kata yang 
muliah itu adalah yang 
mengandung rasa hormat, 
kasih sayang, ketulusan, 
kesabaran dan kejujuran 
sehingga hal ini dapat 
membantu semua anggota 
keluarga memiliki hubungan 
yang erat satu sama lain. 

3. Qaulan Balighan, secara 
hakikatnya ditunjukan untuk 
perkataan-perkataan yang 
jelas. Maksudnya adalah umat 
Islam harus lah 
mengutamakan informasi-
informasi yang faktual dan 
aktual, serta dengan Bahasa-
bahasa yang mudah 
dimengerti sesamannya. Hal 
ini juga didukung oleh Ayat 
Allah yakni dalam Surat Al-
Hadid Ayat 25 berbunyi 
“Sesungguhnya Kami telah 
mengutusrasul-rasul Kami 
dengan bukti-bukti yang jelas, 
dan Kami turunkan bersama 
mereka Kitab (Alqur’an) dan 
timbangan (keadilan), yang 
diatasnya manusia dapat 
melaksanakan keadilan”. 

4. Qaulan Sadidan, secara 
hakikatnya di istilahnya 
mengartikan tentang ucapan 
yang benar dan juga 
kejujuran. Aklah yang mulia 
adalah akhlak yang 
menjunjung tinggi kejujuran 
dan juga kebenaran sehingga 
Komunikasi Islam 
mengajarkan umatnya untuk 
berkomunikasi dengan 
kejujuran serta menjunjung 
tinggi kebenaran yang 

dipandang dalam Agama 
Islam. Dasar dari metode 
berkomunikasi lisan ini 
didasarkan pada firman Allah 
S.W.T dalam Surat Al-Ahzab 
Ayat 70 “Hai orang-orang 
beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan berbicaralah 
dengan benar”. 

5. Qaulan Ma’rufan, secara 
artian hakikatnya merupakan 
sebuah ucapan-ucapan yang 
bijaksana, maksudnya adalah 
Qaulan Ma’rufan 
dimaksudkan untuk 
memberikan sebuah 
perkataan-perkataan menjadi 
santun, memberikan 
kebaikan, keadilan, sehingga 
dapat bermanfaat kepada 
para pihak yang 
berkomunikasi. Pandangan 
Al-Qur’an tentang Qaulan 
Ma’rufan berada di Al-Isra 
Ayat 53 yakni “Dan beritahu 
hamba-hamba-Ku bahwa 
mereka harus mengucapkan 
kata-kata yang baik. Sungguh, 
Setan telah menimbulkan 
perselisihan diantar amereka. 
Sungguh, Setan adalah musuh 
umat manusia yang 
sebenarnya.” 

6. Qaulan Tsaqilan diartikan 
sebagai sebuah bentuk 
pernyataan yang seimbang 
serta kebijaksanaan. Jenis 
Komunikasi Islam yang 
diajarkan dalam Qaulan 
Tsaqilan adalah sebuah 
tuntuna untuk mansuia agar 
mengutamakan sebuah 
karakter yang adiil, 
sederhana, dan arif sehingga 
akan memberikan sebuah 
komunikasi yang efektif 
dalam sebuah kekeluargaan. 
Hal ini dimaksudkan untuk 
meneghindari sebuah tutur 
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kata yang tinggi diri atau 
sombong seperti firmanNya 
dalam Surat Luqman Ayat 18 
yakni “Dan janganlah kamu 
membelakangi orang 
(sombong) dan jangan lah 
kamu berjalan dimuka Bumi 
dengan sombong. 
Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang 
sombong” 

7. Qaulan Maysuran, istilahnya 
berarti secara hakikat yang 
hakiki merupakan sebuah 
ucapan yang ringan serta 
menyenangkan. Maksudnya 
adalah Jenis Komunikasi 
Islam ini memiliki kerangka 
Etika ke-Islaman dalam 
berkomunikasi untuk 
membawa kesenangan, 
sopan, dan santun serta tidak 
menggunakan Bahasa yang 
kasar dalam berkata-kata 
yang mengandung selera 
humor. 

8. Qaulan Adziman, hakikatnya 
adalah sebuah perkataan 
yang besar, jenis komunikasi 
ini adalah salah satu bentuk 
Komunikasi Islam yang 
dihindari yakni sebagai 
sebuah ucapan yang dapat 
membawa keburukan kepada 
para pendengarnya maupun 
pemberi informasinya.  
 

Selain dari bentuknya, tidak 
terlepas terdapat suatu tujuan dan 
manfaatnya seperti salahs atunya adalah 
menjadi tuntunan bagi umat Islam dalam 
membangun relasi. Lebih dalma lagi 
secara fleksibelitasan Komunikasi Islam 
dapat diimplementasikan kedalam 
sebuah hubungan yang intim yakni 
kelaurga atau rumah tangga. Komunikasi 
Islam juga tidak hanya mebahasa tentang 
komunikasi namun juga dengan teknik-
teknik memahami lawan bicara atau 
lawan komunikasi serta suatu 

pendekatan yang mengutamakan 
kelembutan, rasa hormat, serta saling 
mendukung. 

Dalam posisinya Komunikasi 
menempatkan dirinya pada sisi yang 
sangat penting didalam hubungan 
keluarga, karena dari komunikasi 
tersebutlah dapat terbentuk sebuah sifat 
saling memahami satu sama lain, saling 
mendukung, saling mengerti jika ada 
perbedaan atau konflik terutama untuk 
pasangan suami-istri sebagai anggota 
keluarga yang paling tinggi. Seperti yang 
disampaikan Allah lewat firmaNya dalam 
Surat Al-Ahzab Ayat 33 yang 
memerintahkan untuk berkomunikasi 
yang baik. Hal itu juga menjadi kunci 
utama dengan tidak menggunakan kata-
kata yang menghina satu sama lain jika 
dalam kondisi yang tidak baik-baik saja 
sekalipun harus menjungjung tinggi 
sebuah komunikasi yang baik. 

Selain itu yang dimaksud dari 
Keluarga Harmonis secara harfiahnya 
merupakan sebuah keluarga yang 
memiliki ikatan kuat didalam segala 
kondisi sehingga tidak menimbulkan 
sebuah konflik, namun secara reaksi 
nyatanya lebih sederhana dari itu yakni 
sebuah keluarga yang dapat menerima 
perbedaan secara aman, nyaman, tenang 
dan tentram. Dengan adanya metode 
Komunikasi Islam sebuah bentuk 
keluarga harmonis tersebut bias dicapai, 
dan jika dilihat asas-asas yang 
terkandung didalam Komunikasi Islam 
sangat lah berpotensi untuk membangun 
sebuah Komunikasi yang efektif sehingga 
menyebabkan terbentuknya atau 
terbangunnya Keluarga yang Harmonis. 

Seperti yang dijelaskan dalam 
bentuk komunikasi lisan dengan 
menggunakan komunikasi lisan yang 
jujur, dimana hal ini dapat membantu 
antara suami dan istri maupun anggota 
keluarga lainnya memiliki sifat 
transparan didalam setiap kehidupannya 
secara personal maupun privasi. Dari 
adanya transparansi ini dapat membuka 
segala sesuatu yang ada didalam 
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pemikiran masing-masing sehingga hal 
yang bathil bisa diselesaikan dengan baik 
serta memberikan sebuah rasa saling 
mengerti dan menghormati, tentunya 
dari sikap tersebut hubungan keluarga 
akan menjadi lebih aman dan nyaman. 
 
SIMPULAN 

Penelitian menghadirkan 
sebuah hasil jawaban dari topik yang 
diangkat dimana tidak terlalu mendalam 
untuk melakukan penelitian namun 
pengupasan materi yang ada bisa 
dicerminkan bahwa Komunikasi Islam 
pada dasarnya mengajarkan hal-hal yang 
baik dalam membangun komunikasi 
terhadap kesemua orang dan khususnya 
ternyata Komunikasi Islam dapat 
berpotensi membangun sebuah keluarga 
yang harmonis dengan ajaran-ajaran 
yang diberikan oleh Al-Qur’an. 
Komunikasi Islam sangat sederhana 
untuk dimengerti dan diikuti karena 
hanya mengandalkan sebuah asas-asas 
yang tidak banyak namun memberikan 
sebuah makna yang sangat mendalam 
yakni kebijaksanaan. Komunikasi Islam 
sangat menjunjung kebijaksanaan 
karena dari karakter kebijaksanaan yang 
dimiliki seseorang dapat membangun 
hubungannya dengan orang lain 
khususnya dengan sesama anggota 
keluarga dengan lebih baik. 
Kebijaksanaan tersebut juga akan 
membawa sebuah celah pemikiran yang 
lebih baik dalam memberikan sikap 
berkomunikasi kepada orang lain atau 
dalam menerima sikap komunikasi 
orang lain kepada kita. 
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